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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Civil Mechanical Electrical (CME) adalah salah satu bagian dari divisi 

Infratel yang bekerja di bagian catu daya. Semua yang berhubungan dengan catu 

daya, termasuk genset, catuan PLN, tidak terkecuali pendingin ruangan juga di 

tangani oleh bagian CME. Bagian CME di divisi Infratel Kebalen Timur, 

Surabaya Barat, mengalami permasalahan dengan sistem pemantau kinerja 

pendingin ruangannya. 

Sistem pemantau pada kantor tersebut menggunakan jalur telepon rumah 

yang dihubungkan dengan tempat terjadinya gangguan di setiap Sentral Telepon 

Otomat (STO), sehingga dapat teridentifikasi pada kantor pusat. Gangguan yang 

dimaksud hanya berdasarkan parameter kenaikan temperatur. Jika terjadi kenaikan 

temperatur di salah satu STO atau lebih, alarm di kantor akan berbunyi sebagai 

penanda bahwa pendingin ruangan di STO tertentu mengalami gangguan.  

Permasalahan yang timbul adalah tidak diketahui secara spesifik bagian 

pendingin ruangan yang rusak pada setiap STO yang mengalami gangguan. 

Apabila listrik padam, maka jalur telepon mungkin juga akan off, sehingga tidak 

akan ada alarm peringatan terjadinya kenaikan temperature. Hal tersebut menjadi 

kerugian besar yang akan dialami oleh pihak Telkom. Hal ini juga menyebabkan 

kesulitan dalam setiap tindakan perbaikan terhadap pendingin ruangan yang 

terdeteksi rusak. Teknisi terpaksa membawa semua perangkat yang diperlukan, 

termasuk blower dan semua komponen suku cadang pendingin ruangan. Ini tentu 

saja tidak efisien karena tidak semestinya semua alat harus di bawa. Penjadwalan 

pemeliharaan pendingin ruangan juga masih menggunakan jadwal bulanan secara 

manual dengan sistem tradisional. 

Segala permasalahan di atas penulis temukan saat melaksanakan kegiatan 

kerja praktek lapangan tahap 1 (geladi 1). Berangkat dari latar belakang tersebut, 

penulis sebagai mahasiswa yang berkecimpung di bidang Teknologi Informasi 

dan Komunikasi (TIK) merasa tertantang untuk membuat suatu sistem yang 
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menawarkan solusi dari permasalahan yang ada di bagian CME divisi Infratel 

Surabaya Barat tersebut.  

Sistem yang akan penulis bangun menggunakan beberapa indikator atau 

parameter untuk mendeteksi gangguan yang ada. Beberapa parameter 

dimaksudkan untuk menambah sensitivitas dan keakuratan dalam mendeteksi dan 

mendefinisikan adanya gangguan yang terjadi. Semua indikator tersebut ditangani 

oleh sebuah mikrokontroler yang bertindak sebagai otak pengatur kerja sistem 

secara keseluruhan. Setiap indikator gangguan akan terhubung melalui SMS yang 

akan menginformasikan adanya gangguan. Selain itu sistem juga di back up 

dengan switch alarm yang dapat dipantau 24 jam di pos kontrol maupun bagian 

keamanan. 

Untuk meningkatkan manajemen operasi sistem ini juga akan di lengkapi 

dengan sistem penjadwalan dengan menggunakan Real Time Clock (RTC) untuk 

penjadwalan pembersihan filter pendingin ruangan dan pemeriksaan kondisi freon 

secara berkala setiap 3 bulan sekali. Diharapkan perawatan pada filter dan 

pemeriksaan kapasitas freon dapat dilakukan secara berkala dan terpantau lebih 

sistematis.  

 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang penyusunan Proyek Akhir yang telah  

diuraikan sebelumnya, permasalahan yang dihadapi dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana merealisasikan suatu sistem pemantau kinerja pendingin ruangan 

berbasis mikrokontroler AVR ATMega8535? 

2. Bagaimana rancangan bentuk rangkaian sistem pemantau kinerja pendingin 

ruangan berbasis mikrokontroler AVR ATMega8535 yang akan dibuat? 

3. Komponen apa saja yang dibutuhkan untuk merealisasikan sistem tersebut? 

4. Bagaimanakah sistem kerja dari rangkaian sistem pemantau yang akan dibuat? 
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1.3   Tujuan Perancangan  

 Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka dapat  

dirumuskan tujuan perancangan dari proyek akhir ini adalah: 

1. Dapat merealisasikan proyek akhir ini dalam bentuk sebuah prototype sistem 

pemantau kinerja pendingin ruangan. 

2. Merancang rangkaian proyek akhir ini dalam empat buah blok sistem, seperti 

blok sistem catu daya, penjadwalan RTC, serial RS232 dan sismin AVR. 

3. Mengetahui semua komponen yang akan dibutuhkan dan cara kerjanya  dalam 

perancangan proyek akhir ini 

4. Mengetahui cara kerja dari empat rangkaian blok sistem yang akan dibuat, 

serta hasil akhir cara kerja dari keseluruhan sistem yang disusun dari empat 

blok rangkaian, pada proyek akhir ini.  

 

1.4   Batasan Masalah 

  Untuk mempermudah dan membatasi pembahasan masalah pada proyek  

akhir ini maka diberikan batasan masalah sebagai berikut : 

1. Menggunakan mikrokontroler AVR ATMega 8535. 

2. Menggunakan bahasa pemrograman c. 

3. Menggunakan handphone Siemens c55 sebagai perangkat SMS. 

4. Menggunakan sistem alarm berupa sebuah buzzer. 

5. Menggunakan sensor temperatur lm 35 dan switch on/off dari catuan, 

6.  Menggunakan IC RTC sebagai penjadwalan pembersihan filter pendingin   

    ruangan dan pemeriksaan kondisi freon. 

7. Menggunakan penampil LCD untuk menampilkan data dari keluaran RTC, dan 

interrupt dari sensor temperatur dan saklar on/off. 

8. Proyek Akhir ini dibuat dalam bentuk berupa prototype. 
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1.5        Metodologi Penelitian 

             Metode yang digunakan dalam menyelesaikan masalah untuk proyek  

akhir ini antara lain: 

1. Studi Literatur 

    Pencarian dan kajian beberapa literatur baik berupa artikel, buku referensi, 

internet, dan sumber lain yang berhubungan dengan masalah proyek akhir ini. 

2. Analisis Masalah  

    Menganalisis permasalahan berdasarkan sumber-sumber dari hasil studi 

literatur 

3. Observasi 

    Observasi dilakukan dengan pihak terkait, dengan melakukan wawancara 

dengan pihak terkait seperti Asisten Manager CME, Koordinator CME, dan 

beberapa teknisi lainnya. 

4. Perancangan dan Pembuatan Sistem.  

    Meliputi implementasi konsep yang telah diperoleh dalam merancang sistem 

pemantau kinerja pendingin ruangan ini, sampai sesuai dengan spesifikasi yang 

telah ditentukan. 

5. Simulasi Sistem 

    Setelah tahap perancangan berdasarkan standar yang ada, tahap selanjutnya 

adalah melakukan simulasi sistem untuk melihat kinerja sistem tersebut. 

6. Konsultasi 

    Konsultasi dilakukan berkala dengan dosen pembimbing mengenai petunjuk 

dan pertimbangan praktis mengenai perancangan dan realisasi perangkat. 
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1.6        Sistematika Penulisan 

Bab I    PENDAHULUAN 

   Berisi uraian singkat tentang latar belakang, tujuan perancangan,  

   perumusan masalah, batasan masalah, metode penelitian dan sistematika     

   penulisan. 

Bab II    LANDASAN TEORI 

              Memuat uraian konsep dan teori dasar secara umum yang mendukung   

              dalam pemecahan masalah, baik yang berhubungan dengan sistem    

              maupun perangkat. 

Bab III   PERANCANGAN DAN REALISASI SISTEM 

    Pada bab ini akan dibahas mengenai perancangan dan realisasi proyek  

              akhir yang akan dibuat. 

Bab IV   PENGUJIAN DAN ANALISA SISTEM 

   Pada bab ini akan dibahas mengenai rincian hasil dan evaluasi proyek  

   akhir berdasarkan parameter dan spesifikasi awal. 

Bab V    KESIMPULAN DAN SARAN 

   Pada bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran dari seluruh kegiatan   

   proyek akhir, yang bisa digunakan sebagai masukan untuk   

   pengembangan sistem pemantau kinerja pendingin ruangan yang lebih  

   lanjut daripada pembahasan sebelumnya. 

 

 

 

 

 


